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Abstrak

Keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh banyaknya unit usaha yang beroperasi, melainkan juga
konsistensi dan kemampuan usaha tersebut untuk bertahan serta berkembang di masa depan. Faktor penting yang
berkontribusi terhadap keberhasilan usaha antara lain motivasi berwirausaha, jaringan bisnis, dan literasi
keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha, jaringan bisnis, dan
literasi keuangan terhadap keberhasilan usaha kecil di Kabupaten Pasuruan. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan instrumen kuesioner yang disebarkan kepada pelaku usaha kecil. Teknik analisis
data yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jaringan bisnis dan literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Sementara itu, motivasi berwirausaha
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan usaha kecil di Kabupaten
Pasuruan lebih banyak ditentukan oleh literasi keuangan dan pemanfaatan jaringan bisnis dibandingkan hanya
dengan motivasi pribadi.

Kata kunci: Keberhasilan Usaha Kecil, Motivasi Berwirausaha, Jaringan Bisnis, Literasi Keuangan
1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan zaman berperan besar dalam mendorong pertumbuhan usaha kecil di Indonesia,
mulai dari pedagang kaki lima hingga usaha rumahan. Kewirausahaan menjadi solusi atas keterbatasan lapangan
kerja, karena mampu menumbuhkan kemandirian, kreativitas, dan inovasi masyarakat serta membuka peluang
kerja baru'. Berdasarkan data BPS (2023), terdapat 4.181.128 unit Usaha Mikro Kecil (UMK) di Indonesia, dengan
Jawa Timur sebagai provinsi terbesar yaitu 862.057 unit?. Di Kabupaten Pasuruan, usaha kecil menyumbang
sekitar 28,76% dari total usaha kecil Jawa Timur (Pasuruan.go.id, 2024), yang menunjukkan peranan strategis
daerah ini dalam pengembangan UMK. Meskipun jumlahnya besar, pelaku usaha kecil masih menghadapi
tantangan dalam mencapai keberhasilan yang berkelanjutan, khususnya terkait pengambilan keputusan bisnis.
Keberhasilan usaha tidak hanya bergantung pada banyaknya unit usaha, tetapi juga pada konsistensi, kemampuan
bertahan, dan pengembangan usaha di masa depan?. Menurut Suryana (2013), faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan usaha meliputi inovasi, jaringan bisnis, manajemen, serta lingkungan usaha. Oleh karena itu, motivasi
berwirausaha, jaringan bisnis, dan literasi keuangan menjadi variabel penting yang patut diteliti.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha (Gaurifa, 2022; Sanjaya & Handoyo, 2024). Jaringan bisnis juga dapat memperluas akses pasar
dan kerja sama, meskipun hasil penelitian masih bervariasi, ada yang menemukan pengaruh kuat (Simanjuntak &
Moreles, 2023), namun ada juga yang menunjukkan pengaruh lemah (Nabila, 2023). Sementara itu, literasi
keuangan terbukti mendukung pengelolaan usaha secara bijak serta berdampak positif pada keberhasilan (Alwi &
Wijaya, 2024; Astuti & Hidayah, 2022). Perbedaan hasil penelitian, khususnya terkait jaringan bisnis, menegaskan
perlunya kajian lebih lanjut.

Kabupaten Pasuruan dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki posisi strategis di antara kawasan industri
dan wisata, sehingga mendukung aktivitas usaha kecil. Responden penelitian ini adalah pelaku usaha kecil yang
aktif menjalankan bisnisnya dan mengalami dinamika dalam keberhasilan usahanya. Urgensi penelitian ini terletak
pada masih rendahnya motivasi, lemahnya jaringan bisnis, serta kurangnya pemahaman literasi keuangan yang
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menjadi hambatan utama dalam perkembangan UMK. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Motivasi Berwirausaha, Literasi Keuangan, dan Jaringan Bisnis terhadap Keberhasilan Usaha.”

Pada Teori Kewirausahaan (Entrepreneurship) menyatakan proses menciptakan sesuatu yang baru dengan
memanfaatkan peluang dan sumber daya untuk menghasilkan nilai dan keuntungan®. Seorang entrepreneur berani
mengambil risiko, berpikir kreatif, inovatif, serta mampu membawa perubahan yang memberi nilai tambah.
Motivasi Berwirausaha merupakan dorongan dari dalam diri seseorang untuk memulai, mengelola, dan
mengembangkan usaha dengan tujuan mencapai kemandirian, pendapatan, serta kepuasan pribadi. Motivasi ini
tercermin dari semangat, kreativitas, inovasi, dan keberanian mengambil risiko® Motivasi berwirausaha kemudian
menjadi faktor penting yang mendorong seseorang untuk memulai, mengelola, dan mengembangkan usaha.
Dorongan internal ini tercermin melalui semangat, kreativitas, inovasi, serta keberanian mengambil risiko yang
pada akhirnya mengarah pada kemandirian, peningkatan pendapatan, dan kepuasan pribadi.

Jaringan Bisnis adalah hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara pelaku usaha dengan pihak lain,
baik pelanggan, mitra, maupun komunitas bisnis. Jaringan yang baik ditopang oleh kepercayaan, komunikasi
efektif, kejujuran, serta kemudahan dalam proses bisnis sehingga dapat memperluas peluang usaha®. Literasi
Keuangan adalah kemampuan memahami dan mengelola keuangan secara efektif, termasuk dalam pengelolaan
tabungan, kredit, perencanaan, dan manajemen risiko’. Literasi keuangan membantu pelaku usaha membuat
keputusan finansial yang bijak untuk keberlanjutan usahanya. Keberhasilan Usaha merupakan pencapaian tujuan
usaha yang diukur melalui indikator seperti peningkatan pendapatan, keuntungan stabil, pertumbuhan pasar, serta
kepuasan pelanggan®. Keberhasilan usaha mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola modal,
meningkatkan penjualan, memperluas pasar, dan menjaga kelangsungan usaha.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan tujuan menguji hubungan antara motivasi
berwirausaha, jaringan bisnis, dan literasi keuangan terhadap keberhasilan usaha kecil di Kabupaten Pasuruan.
Lokasi ini dipilih karena memiliki jumlah pelaku usaha kecil yang cukup besar serta letak yang strategis di antara
kawasan industri dan wisata. Variabel penelitian terdiri dari variabel independen yaitu motivasi berwirausaha (X1),
jaringan bisnis (X2), dan literasi keuangan (X3), serta variabel dependen yaitu keberhasilan usaha (). Setiap
variabel diukur berdasarkan indikator yang spesifik sehingga dapat dijadikan dasar dalam menyusun instrumen
penelitian.

Populasi penelitian adalah pelaku usaha kecil di Kabupaten Pasuruan, namun jumlah pastinya tidak diketahui.
Oleh karena itu, teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria responden merupakan
pelaku usaha mikro-kecil, berdomisili di Kabupaten Pasuruan, berusia minimal 18 tahun, memiliki usaha aktif,
dan bersedia mengisi kuesioner. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow dan diperoleh 100
responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi serta penyebaran kuesioner yang berisi
pernyataan terstruktur sesuai indikator masing-masing variabel.

Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS untuk
memastikan keandalan dan kesahihan kuesioner. Uji validitas digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas menguji konsistensi instrumen. Instrumen
dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, dan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
melebihi 0,70.

Tahap analisis data meliputi uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinearitas)
untuk memastikan kelayakan model regresi. Selanjutnya digunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengukur pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan untuk
menguji pengaruh parsial variabel independen, sedangkan uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan.
Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui sejauh mana variasi pada keberhasilan usaha
dapat dijelaskan oleh motivasi, jaringan bisnis, dan literasi keuangan.
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3. Hasil dan Diskusi

Hasil analisis awal menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas. Semua item pada kuesioner dinyatakan valid karena nilai r hitung yang diperoleh lebih besar
dibandingkan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti butir pernyataan dalam instrumen mampu
mengukur variabel sesuai yang dimaksud. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas juga memperlihatkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha yang dihasilkan lebih dari 0,70. Nilai tersebut menegaskan bahwa instrumen penelitian bersifat
konsisten, sehingga layak dipakai dalam mengukur motivasi berwirausaha, jaringan bisnis, literasi keuangan,
maupun keberhasilan usaha.

Lebih lanjut, dilakukan pengujian asumsi klasik guna memastikan model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini memenuhi kriteria kelayakan. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal
sehingga dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Uji heteroskedastisitas memperlihatkan tidak adanya pola
tertentu pada grafik scatterplot, yang berarti model bebas dari masalah heteroskedastisitas. Uji autokorelasi dengan
metode Durbin-Watson menghasilkan nilai mendekati angka 2, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
autokorelasi antar residual. Sementara itu, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih
besar dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10, sehingga dapat dipastikan model penelitian
terbebas dari gejala multikolinearitas. Dengan demikian, model regresi yang dibangun memenuhi syarat untuk

digunakan dalam pengujian hipotesis.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh motivasi berwirausaha, jaringan bisnis, dan
literasi keuangan terhadap keberhasilan usaha.

Tabel 1. Analisis Regresi Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

B Std. Error  Beta
1 (Constant) 7.892 5.639
X1 349 193 .180
X2 .698 202 336
M 498 .149 290

Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y=a+b1X1 + bng + b3X3 +e

Y =7,892 + 0,349X1 + 0,698X2 + 0,498X3 + e

Keterangan :

Y = Keberhasilan Usaha

A = Konstanta

b X, = Motivasi Berwirausaha
b, X, = Jaringan Bisnis

bs X5 = Literasi Keuangan

e = Standart error

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha. Demikian pula, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan. Namun, jaringan bisnis
memberikan pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi dan literasi keuangan merupakan faktor dominan dalam mendorong kesuksesan usaha kecil,
sedangkan jaringan bisnis belum menunjukkan pengaruh yang kuat.
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Tabel 2. Hasil Uji t parsial

Variabel t Sig.
Motivasi Berwirausaha

(X1) 1,803 0,075
Jaringan Bisnis (X2) 3,447 0,001
Literasi Keuangan (X3) 3,337 0,001

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha, jaringan bisnis, dan literasi keuangan secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha kecil di Kabupaten Pasuruan.

Tabel 3. Hasil Uji F

ANNOVA
F Sig.
Regression 22,471 0,000

Nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh menunjukkan bahwa Kketiga variabel independen mampu
menjelaskan sebagian besar variasi dalam variabel dependen, meskipun terdapat faktor-faktor lain di luar model
penelitian yang juga memengaruhi keberhasilan usaha. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya
motivasi dan literasi keuangan sebagai pendorong utama keberhasilan, serta memberikan gambaran bahwa
penguatan jaringan bisnis masih perlu ditingkatkan.

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Sumary
Model R Square
1 0.413

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,413 menunjukkan bahwa 41,3% variasi keberhasilan usaha dapat
dijelaskan oleh motivasi berwirausaha, jaringan bisnis, dan literasi keuangan secara simultan, sedangkan 58,7%
sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi cukup
mampu menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, meskipun masih terdapat kontribusi faktor
eksternal yang belum diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha kecil. Hal ini menegaskan bahwa semakin tinggi dorongan internal pelaku usaha, seperti
semangat, kreativitas, inovasi, serta keberanian mengambil risiko, maka semakin besar peluang usaha yang
dijalankan untuk berkembang dan berhasil. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa motivasi merupakan faktor penting dalam mendorong keberhasilan wirausaha, karena mampu
meningkatkan daya tahan dan konsistensi dalam menghadapi tantangan.

Pada variabel jaringan bisnis, hasil uji parsial menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
keberhasilan usaha. Artinya, meskipun jaringan bisnis membantu pelaku usaha dalam menjalin relasi, memperluas
pasar, dan mendukung distribusi, kontribusinya belum cukup kuat untuk memberikan dampak signifikan. Kondisi
ini dapat disebabkan oleh keterbatasan jaringan yang dimiliki responden, atau masih kurang optimalnya
pemanfaatan hubungan kerja sama dengan pihak lain. Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan jejaring usaha
agar lebih produktif dalam mendorong keberhasilan.

Sementara itu, literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha kecil.
Pelaku usaha yang memiliki pemahaman baik tentang pengelolaan keuangan, kredit, tabungan, dan manajemen
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risiko cenderung mampu mengatur modal serta mengambil keputusan finansial yang tepat. Dengan literasi
keuangan yang baik, pengusaha kecil dapat menjaga stabilitas usahanya, menghindari risiko berlebih, serta
mengoptimalkan keuntungan. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya literasi
keuangan sebagai fondasi keberlangsungan usaha.

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha, jaringan bisnis, dan literasi keuangan
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hal ini menandakan bahwa kombinasi ketiga
variabel tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung kesuksesan usaha kecil di Kabupaten Pasuruan.
Meskipun jaringan bisnis secara individu belum berpengaruh signifikan, keberadaannya tetap melengkapi motivasi
dan literasi keuangan dalam menciptakan peluang dan mendukung pencapaian tujuan usaha.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,413 memperlihatkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan 41,3%
variasi keberhasilan usaha melalui ketiga variabel independen, sementara 58,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model, seperti kondisi pasar, kebijakan pemerintah, akses teknologi, dan lingkungan usaha. Dengan
demikian, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peningkatan motivasi wirausaha dan literasi keuangan
sebagai faktor utama, sekaligus membuka peluang untuk penelitian lanjutan terkait faktor eksternal yang juga
berkontribusi terhadap keberhasilan usaha kecil.

4. Kesimpulan

Penelitian mengenai “Pengaruh Motivasi Berwirausaha, Jaringan Bisnis, dan Literasi Keuangan terhadap
Keberhasilan Usaha” menghasilkan beberapa temuan penting. Pertama, motivasi berwirausaha berpengaruh
positif terhadap keberhasilan usaha, meskipun tidak signifikan apabila tidak ditunjang faktor lain. Kedua, jaringan
bisnis terbukti berpengaruh positif dan signifikan karena relasi yang dibangun dengan kejujuran dan kepercayaan
mampu memperluas peluang usaha. Ketiga, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan, di mana pelaku
usaha yang mampu mengelola keuangan dengan baik, termasuk menabung untuk kebutuhan masa depan,
cenderung lebih mudah mencapai keberhasilan. Terakhir, secara simultan ketiga variabel ini berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keberhasilan usaha, yang berarti keberhasilan tidak ditentukan oleh satu faktor saja,
melainkan kombinasi motivasi, jaringan, dan pemahaman keuangan.
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